
BAB V
jctihto 1

Prosea panciptaaa sastra sangat aenerlttkan kreati- 
vitas. Kreativitaa ini akaa selalu nenuatut pengarang 
apabila ada pertentangan antara tantangaa hidup yang di- 
hadapi dengan tradlai masyarakat# "Betapapun ceorang 
pengarang ssrlog terjebak antara status penciptaan dan 
tradisi aasyarakat, akan terus aenerus dituntut sikapkre- 
atlf dalaa sent dan dalaa kehidupan aehari-hari (Heraty, 
1984*76).

Marsh Basil, Abdul kale, Argpn Pant, 3t* Takdlr 
Allsyahbana tldak Input dari keadean tersebut la aeng- 
kontentraslkan dunla lingkongannya ataa siasyarakat buda- 
yanya dengan stgl kreatlvitaanya sendirl yang sabjektif. 
Btbtrapa kthidopan diungkapkan dan ia sendirl aeaberikan 
olasan-olaean tentang adat-ietiadat yang renyangkut per- 
kawlnan. Btbtrapa pandangannya aenonjokkan, slkap dalaa 
aenanggspi problta toslal aasyarakat (dalaa faal lnl aasya- 
rakat Indonesia pada uannnya dan aasyarakat yang hidup 
seasanan dengan olptaannya pada kfausoenya) •

A* gtsianalan
Setelah aenganallais ktselaruhan novel Slttl Nur- 

baya, Salah Asuhan, Belenggu, dan Xayar Terkeabang penulis
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dapat nenarik kosiapulan sebagai berikatr 
1* Secara sosiologi novel Sitti Hctrbaya don Salah Asuhan 

dengan tokoh wanita Slttl Hurbaya dan Haplah sebagai 
wanita Minang, nenpunyai persnaaa yaltu nenyerahkkepada

tkeloarga*
2* Secara sosiologi novel Belenggu dan Ioyar Terkeabang 

dengan tokoh wanita Scmartini dan Tuti, Maria, sebagai 
wanita tfawa mesipunyai peroaaaan, yaltu wanita nodern* 
lntelek, bsrpendidikan tinggi, dan aktif dalaa organi- 
eaai.

3* Secara sosiologi novel Salah Asuhan dengan tokoh Corrie 
sebagai wanita Earat (Eropa) nenpunyai pexbedaaa dengan 
tokoh wanita Sitti Eurbaya dan Haplah sebagai wanita 
Minang* Corrie sebagai wanita Eropa menginginkan kebe- 
basan dalan pergaulan sedangkan Sitti dan Haplah seba­
gai . wanita Minang aenyerah kepada adat (yang diadatkan) 
dalaa keluarganya.

4* Secara sosiologi Corrie neaponyal persaaaan dengan to­
koh wanita Suaartlni dan Tuti yaltu berpendldikan tinggi, 
intelek, dan aktif dalaa organisasi*

5* Tokoh wanita novel Sitti Hurbaya» Salah Asuhan, Belenggu, 
dan Iayar Terkeabang dltinjau dari segi psikologi, peno- 
kohan yang diwakilkan pada tokoh-tokoh wanita aerupakan 
pandangan dan pengetahuan pengarang terhadap pribadi 
wanita*



* Kovel Sal ah Asuhan, Belenggu, dan Iayar Terkembang 
dengan tokoh wanlta Corrie, Rohayah* dan Tati mem- 
punyai persamaan yaltu seorang wanlta yang romantis* 

** Tokoh-tokoh wanlta yang ditampilkan dengan sifat-si- 
fat keibuan, kelembutan tanpa meaentingkan diri sen- 
diri dan tanpa mengharap balas jasa bagi segala yang 
diperbuatnya.

6. Tokoh-tokoh wanlta yang disajikan pengarang berperanan 
dal am mengangkat derajat dan kedndukan wanlta di Indo­
nesia*

B* Impllkasl Hast! Penelltlan
Setelah selesal menganalisis keempat novel, yaita 

novel Sitti Kurbaya, Salah Asuhan, Belenggu, dan Iayar 
Terkeabang, penalis dapat menyiapolkan bahwa novel-novel 
tersebut memang oocok sekall bila dlajarkan dl sekolah- 
sekolah, khusasnya pelajar SMB dan SMA* Karena novel- 
novel tersebut di dalaanya mengandong nllai pendidlkan 
yang sangat berguna bagi siswa, bag! peabaca, ataupun 
bagi masyarakat pecinta karya sastra* Keempat novel ter- 
aebut tepat sekall bila dijuluki sebagal soatu karya sas- 
tra*yang sangat bermutu* Di samping ceritanya menarik 
untuk dlbaca lsinya pun balk untuk dlajarkan pada slswa

i •

khusasnya dan pembaca pada umumnya* Dalam hal pengana- 
lisisan karya sastra untuk pelajar S&A sangat tepat bila
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novel Sitti ITurbaya* Salah As oh an* Eelenggu, dan tayar Ter- 
kembang diaabil aebagai buka roman.

Di dalan keempat novel tersebut aangat neabuka ke- 
aongkinaa besar untuk dapat dipergunakan aebagai salah sata 
aaraaa untuk aencapai tujuan pendidlkan pada uauanya dan 
tujuan pendidlkan nasional pada khuausnya* Pada umuanya 
setiap novel dapat aeaberi kenikmatan dan kehikaahan kepada 
penbacanya» eehingga akan dapat menyonangkan dan berguna* 
Karena pengalaman jiwa, pandaagaa hidupt piklran-pikiran 
dari dalaanya akan berguna aekali untuk aenaabah kekayaan 
pengalaman jiwa peabacanya. Dengan deaikian akan s an gat 
bergona untuk nenlngkatkan pandongan dan tingkat faidup 
peabacanya*

Tajuan pendidlkan seal pads onuanya dan pendidlkan 
aaatra pada khuausnya tidak teratoma mendidik snak didikx 
renjadi eeorang aeninan atau eastrawan'f tetapl yang utama 
dlharapkan dari pendidlkan tersebut adalah agar anak di­
dik itu kelak menjadi pencinta seal atau setidak-tidaknya 
dapat menghargai kesenian sebagal suatu hal yang berguna 
dalam kehidupan* Sen! aaatra aampu memberlkan hiburan 
yang berguna* Berguna untuk merangeang agar leblh mema- 
haai dan nenghargai kehidupan* Sastra soring memberikaa 
kearifan-kearifan hidup yang terasa menarik karena penaa- 
pllannya yang meaarik* Oayanya yang khas tldak lagi 
mengguroi pembaea» pereoalan-persoalannya mengesankaa*
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Di saaplng itu saatra juga akan aerangsang kegiatan-kegi- 
atan penting dari diri pejabaca tentang hal-hals kreativi— 
tas, kekayaan, i&ajinasi, lntelegensl, dan lain-lain* Oleh 
karena ita pendldlkan saatra dalaa hal ini pejabinaan bar- 
apresiaai saatra diaakaudkan nenbantu perkenbangan ke jiwa- 
an anak dldlk mennju kebulatan pribadi anak.

Jadi paranan pengarang Marah Ruali, Abdul Main, 
Arnyn Pane, dan St. Takdir Alisyahbana dalaa novelnya, 
bila dihubungkan dengan pendidikan, peranannya sangat be- 
sar. Cerita-eerita yang ditaapilkan banyak nengandung 
nilai-nilai pendidikan, aehingga dapat dipergunakan seba- 
gai buku pegangan para gora yang aengajar di $aA dan SEE?. 
Bila ditinjau dari segi isi cerita, karya pengarang-penga- 
rang tersebat kiranya dapat diterapkan dalaa bidang pendi­
dikan.

C. Sarsn-saran
Dalan kesempatan ini penttlis aengajukan beberapa 

earan cebagai akibat dari adanya hambatan-hanbatan yang 
dijonpai penulis dalan nenyason afcripai.
1, Diharapkan perpuatakaan jaenambah baka-buku karya sas- 

tra pads zanan Balal Pastaka dan Pajangga Bara; adapan 
cara nenanbah buka-boka karya saatra teraebat ialahi 
a. meningkatkan atau jnenanboh luran BP^ bag! siawa SMP 

dan SIU agar dana tersebat dapat dlgunakan untuk
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neningkatkan Joalah buku-buku karya sastra yang ber- 
nutu.

b. ilenlnta bukii-buka karya sastra dari penerbit-penerbit 
oabagal sponsor.

Sebagalmana teloh kita ketahoi buku-buku. karya sastra 
tersebut di dalamya ada nilai pendidikan yang sangat 
berguna bagi aia-??a ataupon penbaca*

2m Banyak karya sastra yang juerupakan khasanah sastra In­
donesia yang belua ter^anah psnelitian. Badahal pens- 
litian tersebut sangat penting bagi koaajuan dan per- 
kenbangon sastra naupun budaya bangsa* Hl&baoan penu- 
lis hendaknya para pencliti neailik objek penelitian 
yang beragan artlnya tidak neneliti karya sastra yang 
sudah ditellti oleh peneliti lain.
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